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5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh CR (Current Ratio), ROA
(Return on Asset), DER (Debt to Equity Ratio), TATO (Total Asset Turn Over)
dan NPM (Net Profit Margin) terhadap Return Saham Perusahaan Farmasi dengan
menggunakan sampel sebanyak 32 observasi dari 8 perusahaan pada periode
triwulan tahun 2019-2020. Maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Tidak Terdapat perbedaan Pengaruh Kinerja Keuangan sebelum Covid19
dan Pada Saat Covid19. Sebelum pandemi Covidl9 ditahun 2019 dalam
penelitian variabel lainnya tidak menunjukkan hasil yang signifikan
terhadap return saham yaitu variabel independen dari CR (Current Ratio),
ROA (Return on Asset), DER (Debt to Equity Ratio), TATO (Total Asset
Turn Over) dan NPM (Net Profit Margin). begitu juga dengan pada saat
covid19 ditahun 2020, dalam penelitian ini tidak terdapat adanya pengaruh
variabel independen terhadap return saham pada saat Covidl9 ditahun
2020T

2. Keseluruhan hipotesis penelitiannya tidak menunjukkan hasil yang

signifikan terhadap harga saham perusahaan farmasi di tahun 2020.



5.2 Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka terdapat beberapa

implikasi yang bisa diterapkan oleh perusahaan yaitu penelitian ini dapat

memberikan manfaat:

1.

Bagi manajemen perusahaan farmasi sebaiknya memperhatikan kinerja
keuangan, meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam meperoleh profit
yang lebih optimal dan sebaiknya memperhatikan kinerja keuangan,
maksimal perusahaan khususnya kinerja profitabilitas, karena hal ini
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi harga saham sehingga
menjadi bahan pertimbangan para investor dalam menginvestasikan dana
mereka pada perusahaan.

Bagi investor, sebelum menginvestasikan dana pada perusahaan sebaiknya
terlebih dahulu memperhatikan kinerja keuangan perusahaan yang dapat
mempengaruhi return saham perusahaan seperti tingkat suku bunga, harga
komoditas , kondisi perekonomian, faktor investasi, inflasi, permintaan dan

penawaran, psikologi pembeli, tindakan irasional, dan lain sebagainya.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan mengingat sumber daya yang

dimiliki peneliti terbatas, maka penelitian memiliki kelemahan yang dapat

dijadikan perhatian oleh pihak lain:



1.  Periode pada penelitian ini singkat yaitu 2019-2020 dan belum bisa
mendapatkan hasil yang akurat melihat return saham secara keseluruhan
pada suatu perusahaan.

2. Variabel yang digunakan pada penelitian ini hanya menggunakan 5 variabel
independen (Current Ratio, Return On Asset, Net Profit Margin, Debt to
Equity Ratio, dan Total Asset Turn Over). Data penelitian sampel yang
terpilih hanya 8 perusahaan dari total 12 populasi sehingga belum

mendapatkan hasil penelitian yang maksimal

5.4 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan-keterbatasan penelitian, maka ada

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan:

1. Penelitian ini hanya berfokus pada perusahaan farmasi saja. Penelitian
selanjutnya dapat memperluas populasi maupun sampel peneletian, seperti
perusahaan Perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) maupun sektor lainnya yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI).

2. Periode penelitian dapat diperpanjang sehingga bisa mendapatkan hasil yang
lebih baik. Bagi penelitian selanjutnya yang akan meneliti penelitian sejenis
sebaiknya menambah periode waktu lebih lama agar hasil penelitian yang

diperoleh lebih maksimal,



3. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan faktor-faktor lain yang dapat

mempengaruhi harga saham perusahaan agar hasil penelitian lebih akurat.



